
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang tradisi nyadran dalam

persepsi keluarga muda (20-39 tahun) di Desa Margorejo Kecamatan Jati Agung

Kabupaten Lampung Selatan tahun 2014 dapat di simpulkan bahwa:

1. Sejumlah 58,73 % atau sebanyak 37 kepala keluarga memiliki pandangan

mengerti tetapi kurang memahami mengenai pengertian tardisi nyadran.

2. Sejumlah 52,38% atau sebanyak 33 kepala keluarga muda memiliki

pemahaman kurang mengerti dan kurang memahami terhadap tujuan

tradisi nyadran.

3. Sejumlah 49,20% atau 31 kepala keluarga memiliki pemahaman kurang

mengerti dan kurang memahami terhadap fungsi tradisi nyadran.

4. Faktor penyebab keluarga muda tidak melaksanakan tradisi nyadran

adalah tingkat pendidikan yang tinggi membuat kepala keluarga berpikir

lebih rasional dan karena tidak pendidikan yang tinggi membuat kepala

keluarga lebih banyak yang bekerja di luar desa, kurangnya pengenalan

dari ahli-ahli kebudayaan atau kurangnya peranan sesepuh desa, perangkat

desa dan juga orang tua, dan tidak adanya perangsang bagi aktivitas-

aktivitas dalam pengenalan tradisi nyadran.
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B. SARAN

1. Perlu adanya pengenalan keluarga muda (20-39 tahun) dari para orang tua

untuk membangkitkan kemauan keluarga muda (20-39 tahun) dengan cara

pengenalan paling mendasar mengenai pengertian tradisi nyadran.

2. Perlu adanya sosialisasi kepada keluarga muda yang disampaikan oleh

sesepuh desa maupun aparat desa mengenai tujuan dilaksanakan tradisi

nyadran.

3. Perlu ajakan dari orang tua, sesepuh desa dan juga aparat desa kepada

keluarga muda untuk ikut serta dalam pelaksanaan tradisi nyadran

sehingga secara langsung keluarga muda dapat merasakan fungsi tradisi

nyadran yang baik bagi pedoman hidup keluarga.

4. Perlu adanya suatu pertemuan antar orang tua, sesepuh desa dan aparat

desa dengan kalangan muda baik berupa sosialisasi maupun hanya sekedar

bercengkrama guna membentuk kedekatan antar anggota masyarakat dan

pengenalan tradisi nyadran secara baik, sehingga dengan adanya

pendekatan tersebut diharapkan keluarga muda mau ikut serta dalam

pelaksanaan tradisi nyadran.


